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Hasil belajar matematika menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2009:
253) mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya

mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan, dan (3) pemecahan masalah.
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mendorong keaktifan siswa dalam berfikir, sehingga pada akhirnya proses
pembelajaran di kelas masih diarahkan pada kemampuan anak menghafal

informasi. Pembelajaran yang kurang melibatkan keaktifan siswa dalam
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Pair Share (TPS).
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe sederhana dimana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang anggota

yang saling membantu satu sama lain dan merupakan campuran tingkat
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kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan evaluasi
pembelajaran.



Model pembelajaran koopera
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masih kurang karena siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah
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Berikut ini akan ditampilikan analisis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal k pemahaman ematika.

Tabel 1.1 Bebe Kesal i dari Hasil rjaan Siswa

No an Yan rlihat
1. H ini
I bahwagg siswa
telah  mampl® menterjeMiahkan
iy | suatu masalah dib@gikan
e, : i ' | dengan kata- kata i
= L kat t na
BEiiE : sis enuli g
diketah apa yartg ditanyaKan
: ; d mun bel
dal
n mate untlik
n soal,
¥ tidak %e gami
masalahan dengan baik.
- Siswa sudah etahui yang
diketahui dan nya i soal,

namun_masih terdapagkesalahan

Iﬂwyelesaian
isSwa ma melakukan

perhitungam® un hasil yang
i n masih belum tepat.

Semielala ini terlihat jelas bahwa kurangnya kemampuan pemahaman

ansHMity&le S|swadalam menerjemahkan

dalam soal atau permasalahan ke dalam bentuk lain. Pemahaman interpretasi
berkaitan dengan kemampuan- kemampuan siswa dalam menentukan konsep-
konsep yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal/ masalah yang

dihadapinya. Sedangkan pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan kemampuan



10

siswa menerapkan konsep dalam perffungan matematika untuk menyelesaikan

soal/ masalah.

Selain
terlihat |

e dahnya aman konsePggmatematika siswa,
G w ang AE 3 akin dengan

kemang ¢ ilikinya. Hal _ini menyeba# Wwa Yyang
a an temannya mesklpl)arl\ belum mengetah¢

2.
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ur dengdn.- peﬁggghaan al i

uter d'alam pcmBelaJaran ﬁ
pemb"érajaran:_gepmetrl éb akan_ dapat menlngkatkan a
ﬁlswa dar],-memungl_anan mereka,.qnt_uk menﬁ')eroleh pe
- I B — e

. ' . B ! '
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dalam r@n ri karena objek erupa bepdd abstrak.
Salah sat re lm ﬁp m dimag® software ini
atika 'y D€

vage_interaktif ma ang sanga a dalam belajar

er fltu dengan software Wingeom selama proses pembelajaran

.Hi£ terseby

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS

diharapkan dapat membangkitkan keterkaitan siswa terhadap materi matematika
dan membuat siswa lebih aktif, mendorong kerja sama antar siswa dalam

mempelajari suatu materi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Dikatakan demikign, sebab dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.#

kelompok dalang#femecah HVEatlka yang ‘Gilgerikan, diharapkan
dapat megjadi © k seti ﬁ Mg memacu diri

a pemberian -' gaan terhadap keberhasilan

kemampuan pemaham

n kooperatlf .tipe TPS. Sedangkan.;jalam model eIaJ

koo m tlpé"t'I'-PS t}dﬁ( ada pemberian penghargqaln._tetam'terd mgiat

sal& mbantu 'dahlbe:P.:gl ide dalq enyelesalkarl' maSalrah bersa
Mode}_pel\"\belajaran koope 'pe STAI!I«"'d_QnI J#S-.memb@onse

perﬂnan inovatif' da"fam permha onsep ;'naterr;ahka siswa: Si beker;

Katamso 1 Medan rendah

2. Kegiatan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru.
3. Pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan aktivitas siswa.
4. Terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS.
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1.3 Batasan Masalah
Supaya penelitiam®ebin terarah maka Maselafieyang akan diteliti terbatas

matematiga siswa yang diajar
@ P8k berbantuan

k MP Brigjend Katamso 1 Me
hn Masalah

yang menjadi rumusanﬂasalah pada penelitian ini ada

pemahaman.rkonsep matematika .sgswa yang

emal

me m
leb,

e
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wa yang dlajar 'd'e'ngan;'_'-.menggunakan moﬁ
EiTAD berbantuan Wingeom lebih tinggi diband

# odel pembelajaran fﬁ}lf tipe TP
erl é

Setelah penehitla

Wingeom Pagla mat

memberi manfaat antara lain:

memuaskan.
3. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan pegangan

bagi peneliti dalam menjalankan tugas pengajaran sebagai calon tenaga

pengajar di masa yang akan datang.
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4. Bagi peneliti lain, menambgh. ilmu dan pengalaman tentang proses

da enjalankan tug jaran sebagai calon tenaga

ard masay$
1.7 Pefinig] ariabel ¢
Def' i0 rasmnal variabel dalam penelitian in

%gertlan sepertl mampu mengungkapkan suatu materi
d
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=l
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emahaman tfan'sTam '-i-'ﬁterpretam dan'ékstraml%m =

Bﬂdel Pem!;-eia;&ran 'R00per tif tipe Stlment Teams Achieve
(STAD) merupakan tlbe pnmbelaman 'k'ooperatlf yang menekankan

gMmbelajaran kooperat' ¢yang

A PR

‘bgliat yang -eha - i Y
UE‘T !‘5’ EE;E; seko Pembelajaran ini dilakukan dengan

prosedur berpikir (think), berpasangan (pair) dan berbagi (share).




